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RINGKASAN 

HENDRA WAHYU PRATAMA. 0910480235. PENGARUH UKURAN BIJI DAN 

KEDALAMAN TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 

JAGUNG MANIS (Zea mays saccharata Sturt). Di Bawah Bimbingan Prof. Dr. Ir. 

Bambang Guritno dan Medha Baskara SP. MT. 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) adalah salah satu tanaman 

sayur yang mempunyai prospek penting di Indonesia. Jagung manis merupakan 

komoditas pertanian yang sangat digemari terutama oleh penduduk perkotaan 

karena rasanya yang enak dan manis banyak mengandung karbohidrat, sedikit 

protein dan lemak. Budidaya jagung manis berpeluang memberikan untung relatif 

tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien. Kedalaman dan media tanam 

merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam. Kedalaman tanah 

sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman, selain itu 

juga menentukan jumlah unsur hara dan air yang dapat diserap tanaman. Benih 

tanaman dengan ukuran yang lebih besar akan memiliki cadangan makanan yang 

lebih banyak daripada benih dengan ukuran yang lebih kecil sehingga kemampuan 

berkecambah juga akan lebih tinggi karena cadangan makanan yang dirubah 

menjadi energi juga semakin banyak. Walaupun benih berasal dari varietas yang 

sama, ukuran yang lebih besar akan mampu tumbuh relatif cepat dibandingkan 

dengan ukuran benih yang lebih kecil (Thomson, 1979). Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh kedalaman tanam dan ukuran biji terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). 

Hipotesis penelitian yaitu diduga ukuran biji dan kedalaman penanaman akan 

mempengaruhi daya tumbuh tanaman jagung manis   (Zea mays saccharata Sturt). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Banjardowo, Kecamatan 

Lengkong, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur pada bulan Agustus-Oktober 2013. 

Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi  (RPT). Kedua faktor 

perlakuan dikombinasikan sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 48 plot 

percobaan. Dalam satu plot terdapat 50 tanaman sehingga total tanaman jagung 

manis dalam penelitian ini adalah 2400 tanaman. Parameter pengamatan pada 

penelitian ini antara lain jumlah daun/tanaman, tinggi tanaman (cm), luas 

daun/tanaman (cm2), bobot kering/tanaman (gram/tanaman), bobot basah/tanaman 

(gram/tanaman), panjang tongkol (cm), panjang baris biji (cm), diameter tongkol 

(cm) dan berat tongkol (g), kadar gula (0brix). 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata terdapat pada 

perkecambahan dan jumlah daun. Perlakuan kedalaman tanam 5 cm dan ukuran 

biji 7 mm (K3U4) memiliki persentase perkecambahan dan jumlah daun lebih 

tinggi diantara perlakuan yang lain. Perkecambahan perlakuan K3U4 memiliki 

persentase tertinggi karena ukuran biji 7 mm merupakan ukuran biji terbesar 

sehingga memiliki energi yang besar untuk tumbuh serta ditunjang oleh 

kedalaman 5 cm yang ideal untuk pertumbuhan tanaman. Pada parameter hasil 

yang meliputi berat per tongkol tanpa klobot, diameter tongkol, panjang baris biji, 

panjang tongkol dan kadar gula (0brix) menunjukkan tidak ada interaksi yang 

nyata diantara dua faktor perlakuan. 
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SUMMARY 

HENDRA WAHYU PRATAMA. 0910480235. THE EFFECT OF SEEDS 

SIZE AND PLANTING DEPTH ON GROWTH AND YIELD OF SWEET 

CORN (Zea mays saccharata Sturt). Supervised by Prof. Dr. Ir. Bambang 

Guritno and Medha Baskara SP. MT. 

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) is one of the vegetable plants 

have an important prospect in Indonesia. Sweet corn is a very popular agricultural 

commodities mainly by urban population because it tastes good and sweet contain 

lots of carbohydrates, protein and a little fat. Sweet corn cultivation could provide 

a relatively high profit when it is organised effectively and efficiently. Depth and 

media cropping constitutes the principal component when going cropping. Depth 

of soil deeply affecting growth and development plant roots, it also determining 

the amount element hara and water that can be absorbed plants. Seed plant with 

larger size will have food storage more than seed with smaller size so that ability 

germinate will also more high because food storage that turned into a energy also 

increase. Although seed derived from varieties the same, larger size will be able to 

grow relatively quickly compared with size seed smaller ( Thomson, 1979 ). 

Research purposes this is knowing influence depth cropping and size seeds to the 

growth and results corn plant sweet ( Zea mays saccharata Sturt. ). Hypothesis 

research is allegedly size seeds and depth planting will affect the power of 

growing plant maize sweet ( Zea mays saccharata Sturt ). 

This research have been conducted  in the Banjardowo village, sub-district 

Lengkong, Nganjuk  regency, East  Java on August to October 2013. This 

research used Split Plot Design. Two factors treatment combined so as there are 

16 combination  treatment. Any combination treatment repeated about three 

replications, so acquired  48 plot experiment. In a plot there are 50 plant so total 

corn plant sweet in this research is 2400 plants. Parameters observations on this 

research consists of  include number of leaves/plant, plant height (cm), broad 

leaf/plant (cm2), dry weight/plant (g/plant), the length of the cob (cm), diameter 

of the cob (cm) and weight (g) cobs, sugar levels (0brix).  

The results showed there is a real interaction effect on the germination and 

amount of leaves. Planting depth 5 cm treatment and seed size 7 mm (K3U4) has 

a number of leaves and germination percentage was higher among the other 

treatments. Germination K3U4 treatment had the highest percentage since the size 

of the seed 7 mm is the largest seed sizes so it has a great energy to grow and is 

supported by a depth of 5 cm is ideal for plant growth. The results include 

parameters on weight per cob without corn husk, diameter of cob, length, length 

of the seed line of cobs and sugar levels (0brix) shows no real interaction between 

the two factors of treatment. 
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